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ABSTRAK

Nina Puspita Hayati. 2022. “Persepsi Siswa tentang Bimbingan Kelompok di
SMAN 1 Pariaman”. Skripsi. Departemen Bimbingan dan Konseling
Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Bimbingan Kelompok sangat dibutuhkan siswa untuk membantu dalam
menunjang kehidupannya sehari-hari baik individu maupun sebagai pelajar,
anggota keluarga, dan masyarakat serta pertimbangan dalam pengambilan
keputusan. Siswa yang mengikuti kegiatan bimbingan kelompok diharapkan untuk
memiliki atau mendapatkan pengembangan kemampuan bersosialisasi khususnya
kemampuan berkomunikasi peserta layanan serta dapat mendorong pengembangan
nilai rasa, pemikiran, persepsi, wawasan dan pengetahuan, serta sikap untuk
mewujudkan tingkah laku yang lebih efektif. Namun, pada kenyataan yang terjadi
masih terdapat siswa yang kurang memanfaatkan layanan bimbingan kelompok.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi siswa tentang bimbingan
kelompok dengan beberapa aspek: (1) proses pelaksanaan layanan bimbingan
kelompok, (2) tujuan layanan bimbingan kelompok dan, (3) fungsi/manfaat
layanan bimbingan kelompok.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. Subjek
dalam penelitian ini yaitu siswa yang sudah mengikuti layanan bimbingan
kelompok di SMAN 1 Pariaman yang berjumlah 57 siswa. Pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan angket persepsi siswa tentang bimbingan kelompok di
SMAN 1 Pariaman. Data diolah menggunakan teknik analisis statistik deskriptif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi siswa tentang bimbingan
kelompok di SMAN 1 Pariaman berada pada kategori baik. Hasil penelitian
persepsi siswa tentang bimbingan kelompok di SMAN 1 Pariaman dapat dilihat
dengan rinci sebagai berikut: (1) persepsi siswa tentang proses pelaksanaan
layanan bimbingan kelompok berada pada kategori baik, (2) persepsi siswa tentang
tujuan layanan bimbingan kelompok berada pada kategori cukup baik, (3) persepsi
siswa tentang fungsi/manfaat layanan bimbingan kelompok pada kategori cukup
baik.

Kata Kunci: Persepsi, Siswa, Bimbingan Kelompok
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan tempat untuk siswa dalam memperoleh
pembelajaran dari guru yang profesional dan media sebagai pembentuk
jati diri siswa. Tujuan dari sekolah itu sendiri untuk mengelola dan
mendidik siswa melalui bimbingan yang diberikan oleh pendidik/guru.
Sekolah sebagai tempat pencapaian pengetahuan pendidikan juga
bertujuan mengembangkan siswa agar memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, berakhlak
mulia, serta memiliki keterampilan untuk menghadapi tantangan
global. Hal ini ditegaskan dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 (2003:3) yang menyatakan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Di sekolah terdapat mata pelajaran yang berkaitan dengan
akademik/pengetahuan dan dapat juga mata pelajaran yang berkaitan
dengan layanan. Di sekolah layanan yang disediakan untuk siswa
dalam menunjang pelajaran dan keterampilan siswa yaitu layanan
bimbingan dan konseling yang diberikan oleh guru BK/Konselor.

Guru BK merupakan guru yang bertugas memberikan

bantuan psikologis dan kemanusiaan secara ilmiah dan profesional



sehingga seorang guru BK berusaha menciptakan komunikasi yang
baik dengan murid dalam menghadapi suatu masalah dan tantangan
hidup (Sukardi, 2008). Guru BK juga seorang pembimbing individu
atau siswa, mencapai pemahaman dan pengarahan diri sendiri yang
dibutuhkan untuk melakukan penyesuaian diri secara maksimal
terhadap sekolah, keluarga, dan masyarakat.

Bimbingan Kelompok merupakan suatu cara memberikan
bantuan atau bimbingan kepada individu maupun siswa melalui
kegiatan kelompok. Dalam layanan bimbingan kelompok, terdapat
aktivitas, dan dinamika kelompok yang harus diwujudkan untuk
membahas berbagai hal yang berguna dalam pengembangan atau
pemecahan masalah individu yang menjadi peserta layanan (Tohirin,
2011).

Menurut Prayitno, Afdal, Ifdil dan Ardi (2017), pelayanan
bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan konseling yang
dilaksanakan secara kelompok, yang mengikutkan sejumlah peserta
dalam bentuk kelompok dengan konselor sebagai pemimpin kegiatan
kelompok. Bimbingan kelompok adalah bantuan yang diberikan oleh
guru BK/Konselor kepada sejumlah siswa melalui kegiatan kelompok
yang bertujuan untuk membantu siswa dalam menyusun rencana dan
mengambil keputusan yang tepat dalam menunjang kehidupan, baik

secara individu maupun sebagai makhluk sosial.



Tujuan layanan bimbingan kelompok adalah untuk
pengembangan kemampuan bersosialisasi khususnya kemampuan
berkomunikasi peserta layanan serta dapat mendorong pengembangan
nilai rasa, pemikiran, persepsi, wawasan dan pengetahuan, serta sikap
untuk mewujudkan tingkah laku yang lebih efektif (Juliawati, 2014).
Di sekolah sudah dilaksanakan bimbingan kelompok, oleh karena itu
peneliti melakukan penelitian terhadap sekolah untuk melihat
bagaimana bimbingan kelompok di sekolah tersebut.

Ada dua jenis persepsi Vyaitu, persepsi positif yang
menggambarkan segala pengetahuan dan tanggapan yang selaras
dengan obyek persepsi yang diteruskan dengan upaya pemanfaatannya.
Persepsi negatif, yaitu persepsi yang menggambarkan segala
pengetahuan dan tanggapan yang tidak selaras dengan obyek persepsi.
Hal ini akan diteruskan dengan kepastian untuk menerima atau
menolak dan menentang segala usaha obyek yang dipersepsikan
(Wahid, Noffiyanti & Setiawati, 2020). Selain itu menurut Daryanto
(2010), persepsi merupakan proses yang menyangkut masuknya pesan
atau informasi kedalam otak manusia.

Melalui persepsi manusia terus menerus mengadakan
hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat
indranya vyaitu penglihatan, pendengaran, peraba, perasa, dan
penciuman. Persepsi siswa tentang bimbingan kelompok yaitu

penilaian individu atau siswa melalui alat indra sehingga individu



memahami tentang hal-hal yang dilihatnya terhadap layanan
bimbingan kelompok yang diberikan terhadap individu atau siswa
yang dilakukan secara kelompok agar dapat membantu peserta didik
dalam kehidupannya.

Berdasarkan hasil observasi di sekolah, ditemukan bahwa
masih ada siswa yang masih kurang percaya diri dalam berbicara saat
layanan bimbingan kelompok, siswa yang diam saja atau kurang aktif
ketika ditanya guru saat layanan bimbingan kelompok, siswa susah
dalam menyampaikan pendapatnya saat layanan bimbingan kelompok,
siswa kurang dalam bersosialisasi dengan teman sebayanya saat
layanan bimbingan kelompok, serta tempat pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok yang kurang efektif.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan pada
tanggal 2 Agustus 2022 dengan 5 (lima) orang siswa SMA Negeri 1
Pariaman yang sudah mengikuti layanan bimbingan kelompok,
diperoleh informasi bahwa siswa kurang bersosialisasi dengan teman
sebayanya saat layanan bimbingan kelompok, siswa kurang percaya
diri dalam menyampaikan pendapatnya saat layanan bimbingan
kelompok, kurangnya waktu dalam layanan bimbingan kelompok,
serta tempat yang kurang nyaman dalam layanan bimbingan kelompok.

Berdasarkan hasil wawancara dengan 2 orang guru BK SMA
Negeri 1 Pariaman yang dilaksanakan pada tanggal 2 Agustus 2022,

diperolen informasi bahwa siswa masih malu-malu dalam



mengemukakan pendapatnya saat layanan bimbingan kelompok, siswa
kurang bersosialisasi dengan temannya dalam layanan bimbingan
kelompok, waktu yang kurang efisien dalam layanan bimbingan
kelompok, suasana dalam layanan bimbingan kelompok yang masih
sedikit canggung, serta siswa-siswa yang masih kurang percaya diri
mengemukakan pendapatnya terkait mengatasi masalah dalam layanan
kelompok.

Beberapa fenomena tersebut mengindikasikan bahwa masih
ada siswa yang mengikuti layanan bimbingan kelompok tidak
merasakan tujuan dari bimbingan kelompok itu sendiri. Oleh sebab itu,
dilakukannya pembenahan kembali oleh guru BK. Setelah itu,
dilakukan persepsi siswa tentang bimbingan kelompok di SMAN 1
Pariaman. Bimbingan kelompok bertujuan agar siswa dapat
meningkatkan ~ kemampuan  bersosialisasi dan  meningkatkan
kemampuan berkomunikasi dengan baik, percaya diri dalam
menyampaikan pendapatnya, serta meminimalisir kembali waktu yang
lebih efisien dalam melaksanakan layanan bimbingan kelompok.

Berdasarkan kondisi dan fenomena di atas, maka peneliti
melakukan penelitian tentang “Persepsi Siswa tentang Bimbingan

Kelompok di SMA Negeri 1 Pariaman”.



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, identifikasi masalah penelitian

yaitu:

1. Siswa kurang aktif saat layanan bimbingan kelompok

2. Siswa kurang bersosialisasi dengan teman sebayanya saat layanan
bimbingan kelompok

3. Siswa kurang percaya diri menyampaikan pendapatnya saat
layanan bimbingan kelompok

4. Waktu yang kurang efisien dalam layanan bimbingan kelompok

5. Tempat yang kurang efektif dalam layanan bimbingan kelompok

6. Suasana yang masih canggung dalam layanan bimbingan

kelompok

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dijelaskan di atas, maka penelitian dibatasi pada “Persepsi Siswa
tentang Bimbingan Kelompok di SMAN 1 Pariaman”.
Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini secara umum adalah bagaimana persepsi siswa
tentang bimbingan kelompok. Secara khusus rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:



Bagaimana persepsi siswa tentang proses pelakasanaan layanan
bimbingan kelompok?

Bagaimana persepsi siswa tentang tujuan layanan bimbingan
kelompok?

Bagaimana persepsi siswa tentang fungsi/manfaat layanan

bimbingan kelompok?

E. Asumsi Penelitian

2.

3.

Penelitian ini bertolak dari asumsi bahwa:

Bimbingan kelompok adalah salah satu layanan bimbingan
konseling

Pelaksanaan bimbingan kelompok sangat penting di sekolah

Persepsi siswa bervariasi terhadap layanan bimbingan kelompok

F. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan secara umum dari penelitian ini adalah untuk

mendeskripsikan persepsi siswa tentang bimbingan kelompok. Secara

khusus tujuan penelitian ini adalah:

Mendeskripsikan persepsi siswa tentang proses pelaksanaan
bimbingan kelompok

Mendeskripsikan persepsi siswa tentang tujuan layanan bimbingan
kelompok

Mendeskripsikan persepsi siswa tentang fungsi/manfaat layanan

bimbingan kelompok



G. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:
1. Secara Teoretis
a. Bagi ilmu pendidikan, diharapkan dapat menambah wawasan
mengenai permasalahan siswa terkait bimbingan kelompok.
2. Secara Praktis
a. Bagi Guru BK
Hasil dari penelitian ini dapat memperoleh gambaran
persepsi siswa tentang bimbingan kelompok. Selanjutnya, guru
BK dapat memberikan pembenahan setelah mengikuti layanan
bimbingan kelompok terhadap siswa, serta memberikan
kemajuan pada diri dan kepribadian yang baik pada siswa.
b. Bagi Kepala Sekolah/Wakil Kepala Sekolah
Hasil dari penelitian ini memperoleh gambaran mengenai
persepsi siswa tentang bimbingan kelompok. Selanjutnya,
memberikan fasilitas dan tempat yang nyaman bagi siswa yang
mengikuti layanan bimbingan kelompok.
c. Bagi Siswa
Hasil dari penelitian ini untuk lebih mengetahui dan
memahami bagaimana manfaat mengikuti layanan bimbingan

kelompok.



d. Bagi Peneliti
Hasil dari penelitian yaitu memperoleh ilmu pengetahuan
atau pengalaman dalam melakukan penelitian baik secara teori
maupun praktik dan untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang

telah diperoleh selama perkuliahan.



